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ABSTRAK

COVID 19 ditemukan pertama di kota Wuhan, China dan dengan cepat menjadi wabah di dunia,
termasuk Indonesia. Akibatnya diterapkan lockdown untuk mencegah penularan virus Corona. Salah
satu hal yang penting adalah pengetahuan tentang cara isolasi mandiri yang benar diperlukan untuk
mengurangi penyebaran virus COVID 19. Penelitian ini ditujukan untuk mencari hubungan tingkat
pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap perawatan isolasi mandiri COVID 19. Penelitian ini adalah
analitik dengan desain cross sectional pada 96 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik Non-Random Sampling. Data diambil
menggunakan kuesioner dalam bentuk google form dan data diolah menggunakan aplikasi statistik
dengan melakukan uji fisher exact. Hasil penelitian yaitu mahasiswa dengan pengetahuan baik dengan
sikap positif maupun negatif berjumlah 80 orang dan mahasiswa dengan pengetahuan serta memiliki
sikap positif maupun negatif berjumlah 16 orang. Analisis penelitian ini menunjukkan hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan dan terhadap sikap perawatan isolasi mandiri COVID 19 pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dengan p value < 0,05 dan PR 1,06.
Mahasiswa dengan pengetahuan baik dan sikap positif sebanyak 53 orang (55,3%), mahasiswa dengan
pengetahuan baik dan sikap negatif sebanyak 27 orang (28,1%), mahasiswa dengan tingkat pengetahuan
cukup dan sikap negatif sebanyak 16 orang (16,7%), dan tidak terdapat mahasiswa dengan tingkat
pengetahuan cukup dan sikap positif.

Kata kunci : COVID 19, Isolasi Mandiri, Pengetahuan, Sikap

ABSTRACT

COVID 19 initially discovered in the city of Wuhan, China and quickly became an epidemic in the
world, including Indonesia. As a result, a lockdown was implemented to prevent the spread of the
Corona virus. One of the important things is that knowledge about good and correct self-isolation is
needed to reduce the progressivity of the COVID 19 virus. This study is conduct to determine
relationship between the level of knowledge and attitudes of students towards COVID 19 self-isolation
treatment. This study was an analytic with a cross sectional design and sample was 96 students from
the Faculty of Medicine, Tarumanagara University. The sample of this research was taken by non-
random sampling technique. The data was taken using a questionnaire in the form of a google form and
the data was processed using statistical applications by doing fisher exact test. The results of the study
were 80 students with knowledge and positive and negative attitudes and 16 students with knowledge
and positive and negative attitudes. This study showed that there was a significant relationship between
the level of knowledge and the attitude of self-isolation treatment for COVID 19 in students of the
Faculty of Medicine, Tarumanagara University with p value <0.05 and PR 1,06. There are 53 students
with good knowledge and positive attitudes (55.3%), 27 students with good knowledge and negative
attitudes (28.1%), students with sufficient knowledge and 16 negative attitudes (16.7%), and there are
no students with sufficient level of knowledge and positive attitude.

Keywords : COVID 19, Self Isolation, Knowledge, Attitude

PENDAHULUAN

Menurut WHO, pada 2 Agustus 2022 terdapat 575.887.049 kasus yang terkonfirmasi
terinfeksi COVID 19 di seluruh dunia dan Asia Tenggara menyumbangkan 59.402.226 kasus
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COVID 19. Sedangkan di Indonesia terdapat 6.216.621 kasus terkonfirmasi menurut data
KPCPEN (Dirkareshza et al., 2021). Provinsi DKI Jakarta sendiri memiliki kasus COVID 19
sebanyak 1.334.316 kasus terkonfimasi pada bulan Januari 2020 sampai dengan tanggal 2
Agustus 2022, sebanyak 1.296.794 kasus sembuh dan sebanyak 15.406 kasus meninggal (Ma
et al., 2020).

Coronavirus adalah penyakit infeksi yang menyerang saluran nafas, yang bermanifestasi
dari flu hingga penyakit serius seperti MERS dan SARS. 5,6 SARS-COV?2 penyebab COVID
19 yang berasal dari kelompok coronavirus seperti penyebab SARS pada tahun 2003 dengan
etiologic virus lain (Sugrani et al., 2022). Gejala pada COVID 19 serupa SARS, tetapi jumlah
mortalitas SARS (9,6%) lebih banyak daripada COVID 19 (kurang dari 5%), walaupun jumlah
penderita COVID 19 lebih banyak dan mempunyai penyebaran cepat dan luas sampai ke negara
lain (Ifana et al., 2022).

Surat Kemenkes Nomor HK.01.07/MENKES/4641/2021 tentang Panduan Pelaksanaan
Pemeriksaan, Pelacakan, Karantina, dan Isolasi dalam Rangka Percepatan Pencegahan dan
Pengendalian COVID 19 mengemukakan manifestasi COVID 19, yaitu pasien asimptomatis
dengan gejala ringan, sedang, berat dan kritis (Maryska et al., 2022). Pasien kasus
terkonfirmasi.dengan gejala berat hingga kritis dirawat di RS pelayanan COVID 19 (Ernawati
et al., 2022). Pasien gejala ringan dengan komorbid tak terkontrol dapat dirawat di RS
pelayanan COVID 19. Sedangkan pada pasien gejala ringan dapat melakukan isolasi mandiri
dengan syarat klinis dan syarat tempat tinggal yang terpenuhi (Organization, 2022;Utomo et
al., 2022).

Berdasarkan Data Pemantauan COVID 19 DKI Jakarta per tanggal 2 Agustus 2022 pasien
terkonfirmasi COVID 19 yang melakukan isoman sebanyak 20.977 jiwa.4 Isolasi mandiri di
rumah haruslah memenuhi syarat klinis seperti, berusia dibawah 45 tahun, tidak memiliki
komorbid, dapat mengakses telemedisin, dan bersedia untuk diisolasi sebelum diizinkan
meninggalkan tempat tinggal (Bezbaruah et al., 2021). Di sisi lain, syarat rumah yang harus
dipenuhi adalah dapat tinggal di kamar dan toilet yang terpisah, dan mengakses pulse oksimetri
(Bhatia et al., 2020;Surbakti & Laksana, 2021).

Mahasiswa Fakultas kedokteran Universitas Tarumanagara, khususnya angkatan 2019
adalah mahasiswa semester 6 yang sudah mendapatkan berbagai macam materi atau blok
sistem. Mahasiswa ini tentunya mempunyai tingkat pengetahuan yang cukup baik tentang
isolasi mandiri COVID 19. (Hossain et al., 2020) Tingkat pengetahuan seseorang tentunya
mempengaruhi sikap orang tersebut, namun data mengenai tingkat pengetahuan mahasiswa FK
Univeritas Tarumanagara mengenai isolasi mandiri COVID 19 beserta hubungannya belum
ada. Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mencari mengenai tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara terhadap perawatan isolasi mandiri COVID 109.

METODE

Penelitian ini termasuk pada jenis analitik dengan pendekatan desain cross sectional.
Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara bulan Desember 2021.
Data diambil dengan penggunaan kuesioner. 96 sampel diambil dengan teknik Non-Random
Sampling jenis Consecutive Sampling (Jati, 2022).

HASIL

Karakteristik Responden

Berdasarkan jenis kelamin, responden pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua,
yaitu laki — laki dan responden perempuan. Frekuensi dan persentase responden berdasarkan
jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Responden (n)  Persentase (%)
Laki — laki 25 26

Perempuan 71 74

Jumlah 96 100

Tabel 1 menunjukkan terdapat 25 orang (26%) responden dengan jenis kelamin laki — laki
dan 71 orang (71%) responden adalah perempuan. Hal ini menunjukan bahwa responden
perempuan lebih besar jumlahnya daripada responden laki — laki.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Perawatan Isolasi Mandiri COVID 19

Tingkat Pengetahuan Responden (n)  Persentase (%)
Baik 80 83,3

Cukup 16 16,7

Kurang 0 0

Jumlah 96 100

Tabel 3. Sikap Perawatan Isolasi Mandiri COVID 19

Tingkat Sikap Responden (n) Persentase (%)
Positif 53 55,2
Negatif 43 44.8
Jumlah 96 100

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Terhadap Perawatan lIsolasi Mandiri

COVID 19
Pengetahuan ﬁiéaapnf Positif To Pl PR
g:ﬁ(up ;’5,23 jfz ;38 0,000 1,06
Total 430 530 96,0

PEMBAHASAN

Tingkat Pengetahuan Perawatan Isolasi Mandiri COVID 19

Penelitian ini menilai bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap perawatan
isolasi mandiri COVID 19. Pada penelitian ini terdapat 15 pertanyaan mengenai pengetahuan,
dengan jawaban benar mendapat skor 2 dan jawaban salah mendapat skor 1. Hasil pada
penelitian ini yaitu responden dengan pengetahuan predikat cukup ialah 16 orang (16,7%).
Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa pengetahuan isolasi mandiri COVID 19 mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara tergolong baik. Pengetahuan mahasiswa
mengenai perawatan isolasi mandiri adalah aspek utama dimasa pandemi saat ini, karena tidak
semua pasien COVID 19 membutuhkan perawatan di rumah sakit (Sukesih et al.,
2020;Elwindra, 2022). Penderita COVID 19 dengan kondisi ringan — sedang dan tidak dalam
kelompok rentan dapat melakukan isolasi mandiri di tempat tinggal mereka dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan seperti menggunakan kamar terpisah, tetap memakai masker,
tidak menggunakan alat sehari-hari secara bersama, menerapkan pola hidup sehat, dan lain
sebagainya (Ramie & Kep, 2022;Anggraeni & Wijayanti, 2022). Selain itu, isolasi mandiri
adalah salah satu upaya untuk menurunkan paparan COVID 19 ke orang lain. Pengetahuan
yang baik menandakan tersedianya informasi yang beredar mengenai COVID 19.10

Tingkat Sikap Perawatan Isolasi Mandiri COVID 19

Penelitian ini menilai bagaimana sikap mahasiswa tentang perawatan isolasi mandiri
COVID 19. Terdapat 10 pernyataan mengenai sikap, dengan pilihan sangat setuju diberi skor
-

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 676



Volume 4, Nomor 2, Juni 2023 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2774-0524 (Cetak)

4, setuju skor 3, kurang setuju skor 2, dan tidak setuju dengan skor 1. Sikap adalah respon yang
tertutup individu yang timbul oleh karena suatu objek (Suhartini, 2021). Sikap adalah respon
yang tertutup individu yang timbul oleh karena suatu objek. Apabila skor total lebih dari skor
rata — rata maka sikapnya positif, namun jika skor total dibawah rata — rata maka sikapnya
negatif. Pada penelitian ini jumlah responden yang menunjukan sikap positif terhadap
perawatan isolasi mandiri COVID 19 sebanyak 53 orang (55%) dan yang menunjukan sikap
negatif sebanyak 43 orang (44,8%) (RISTIHAYANI et al., 2022). Penelitian ini menunjukan
sikap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara sebagian besar adalah positif.
Sikap positif selama perawatan isolasi mandiri dapat dilakukan dengan tetap mematuhi
protokol kesehatan selama isolasi seperti tidur terpisah dengan anggota keluarga lain,
menggunakan peralatan sehari-hari secara tidak bersamaan, tetap memakai masker,
mengkonsumsi makanan bergizi seimbang dan mengkonsumsi obat sesuai anjuran dokter, serta
mencatat setiap gejala yang timbul saat isolasi mandiri (Suryani et al., 2022).

Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Terhadap Perawatan Isolasi Mandiri
COVID 19

Hasil analisis pengetahuan dan sikap terhadap perawatan isolasi mandiri COVID 19 pada
Mahsiswa FK Untar angkatan 2019 menunjukkan dari 96 responden, mahasiswa dengan
pengetahuan baik dengan sikap positif maupun negatif berjumlah 80 orang dan mahasiswa
berpengetahuan cukup serta sikap positif maupun negatif berjumlah 16 orang (Shariff et al.,
2022). Di sisi lain untuk hasil analisis dengan fisher exact diperoleh nilai signifikansi (p value)
< 0,05 serta disimpulkan terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap
terhadap perawatan isolasi mandiri COVID 19 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara. Dengan demikian, bahwa responden dengan pengetahuan baik
mengenai perawatan isolasi mandiri COVID 19 juga diiringi dengan sikap yang positif
(Reuben et al., 2021). Penelitian ini bersesuaian dengan penelitian Mareta yang dilakukan di
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati, yaitu terdapat hubungan bermakna antara
pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap isolasi mandiri COVID 19 (Firdaus et al., 2021).
Selain itu, penelitian ini diperkuat oleh Wawan, yang menyebutkan bahwa terbentuknya sikap
ditentukan oleh pengetahuan akan suatu objek yang kemudian menimbulkan sikap baik yang
positif maupun negatif. Faktor ini akan menentukan sikap seseorang yaitu aspek yang positif
akan menghasilkan sikap yang positif pula dan begitu juga sebaliknya (Purwandari &
Kristiningtyas, 2022). Pengetahuan juga berkontribusi terhadap perilaku seseorang (Manurung
& Sudharmono, 2022). Pengetahuan yang semakin luas dan banyak akan meningkatkan
kemampuan individu dalm menilai suatu objek. Sikap seseorang juga dikaitkan dengan
pengalaman individu, budaya dan tokoh masyarakat dan juga media seperti media massa serta
lembaga pendidikan. Pengalaman yang melimpah dan tingkat pendidikan seseorang yang
makin tinggi akan memperkaya pengetahuan individu dan akhirnya terbentuk sikap yang
positif (Sitorus & Peranginangin, 2020).

KESIMPULAN

Pada penelitian “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara Terhadap Perawatan Isolasi Mandiri COVID 19” dapat
disimpulkan bahwa Karakteristik mahasiswa Fakultasn Kedokteran Universitas Tarumanagara
dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 orang (26%) adalah mahasiswa berjenis kelamin laki
- laki dan sebanyak sebanyak 71 orang (71%) adalah responden berjenis kelamin
perempuan.Tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
mengenai perawatan isolasi mandiri COVID 19 pada kategori tingkat pengetahuan baik
sebanyak 80 orang mahasiswa (83,3%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 16 orang
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mahasiswa (16,7%), serta terdapat 0 mahasiswa dengan tingkat pengetahuan kurang. Tingkat
sikap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara mengenai perawatan isolasi
mandiri COVID 19 pada kategori tingkat sikap positif sebanyak 53 orang mahasiswa (55,2%)
dan kategori tingkat sikap negatif sebanyak 43 orang mahasiswa (44,8%). Terdapat hubungan
yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap perawatan isolasi mandiri
COVID 19 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dengan hasil uji
fisher exact diperoleh p value < 0,05. Prevalensi Rasio pada penelitian ini adalah 1,06.
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